BAB |
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

1.1 Simpulan

Bedasarkan temuan dan pembahasan yang telah dijelaskan pada BAB 1V yang
didasarkan kepada rumusan masalah, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa
secara umum dalam penelitian ini terdapat 3 unsur dari peran orang tua dalam
membangun religiusitas subtantif anak. yaitu : peran orang tua sebagai pendidik,
peran orang tua sebagai motivator dan peran orang tua sebagai panutan. Dari ketiga
unsur tersebut, peran orang tua dalam membangun religiusitas subtantif anak dapat
dinilai cukup baik. Hal tersebut dilihat dari peran orang tua sebagai pendidik, yang
ditemukan informasi terkait beberapa hal, diantaranya : tanggung jawab orang tua
dalam mendidik agama kepada anak, dimana 100% orang tua menyadari bahwa
tugas mendidik agama pada anak adalah tugas utama bagi orang tua dan 75% sedini
mungkin serta 25% sebelum lahir. Selanjutnya aspek agama yang diajarkan, 100%
orang tua memilih jawaban terdiri dari 4 aspek, yaitu : keimanan, akhlak,
pelaksanaan ibadah dan toleransi. Sedangkan untuk cara / metode orang tua
memberikan pendidikan agama kepada anak. adalah : 40 orang tua (100%)
memebrikan nasihat, 35 orang tua (88%) orang tua memberikan rewad atau hadiah
kepada anaknya, 40 orang tua (100%) memberikan koreksi atau hukuman ringan
ketika anak salah, 30 orang tua (75%) senang bercerita tentang hal-hal yang baik
dan dapat memotivasi anaknya dan 40 orang tua (100%) sepakat untuk memberikan

panutan/contoh kepada anaknya.

Kemudian secara khusus penelitian ini juga dapat disimpulkan bahwa terdapat
model pendidikan agama dalam keluarga yang peneliti temukan. Model pendidikan
agama dalam keluarga tersebut dapat dilihat pada bagan berikut :
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Tanggung

Orang tua adalah yang
paling utama dalam
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mendidik Agama
— Landasan
Usia anak yang tepat
diberikan pendidikan
Agama adalah sedini
Kesadaran mungkin / sebelum lahir
1. Mengenal Allah SWT
—rl Keiman / Ketauhidan I_D 2. Mengenal Nabi Muhammad SAW
3. Mengetahui kitab sucinya
1. Bersikap baik kepada Allah dan RosulNya
2, Bersikap baik kepada orang tua
| Akhlak | 3. Bers!kap ba!k kepada guru
4, Bersikap baik kepada teman sebaya
5. Bersikap baik kepada alam dan lingkungan
Peran Orang Aspek Agama sekitar
Tua Set i Yang l—
Pendidik Diajarkan 1. Sholat wajib
2. Puasa Ramadhan
3. Sholat sunnah rawatib
4. Sholat sunnah dhuha
| Ibadah | 5. Puasa Senln-Kamlf
6. Berangkat mengaji
7. Tadarus Al-Qur'an
8. Bershadagah
9. Ziarah
10. Berdoa
1. cinta dan kasih sayang
| Tol R | 2. menghargai sesama
oleransi 3. bersedia hidup rukun dengan yang
berbeda baik dari segi agama/suku/lainya
1. memberikan nasihat
2, Memberikan hadiah
3. Memberikan koreksi / hukuman
4. Bercerita tentang kebaikan
Metode 5. Memberikan contoh / panutan
6. Membiasakan melaksanakan kewajiban ibadah sejak dini
7. Memberikan dukungan / motivasi kepada anak
8. Mengawasi anak
1. Barang
2. Maka"an

MODEL PENDIDIKAN
AGAMA DALAM
KELUARGA

Peran Orang
Tua Sebagai
Motivator

I Hukuman I—D

3. Ucapan [ sikap

1. Ketika anak berhasil melakukan kebaikan
2. Ketika anak belum maksimal melakukan kebaikan

1, Teguran
2. Nasihat
3. Tidak membuat anak trauma

1. Keperluan beribadah

2. Keperluan pendidikan agama

3. Keperluan untuk menunjang prestasi dibidang
agama

1. Nabi dan rosul

2, Sahabat Nabi

3. Ulama

4. Orang-orang yang dilaknat

1. Selalu Mengingat Allah

2. Menerima dan Berkhusnudzon atas keputusan Allah SWT =

3. Berharap dan berdoa kepada Allah

1. Bertutur kata baik dan sopan

2. Selalu bertegur sapa

3. Bersikap rendah hati

4. Selalu berkata jujur

5. Bersedia menolong orang lain

6. Tidak melakukan sesuatu yang merugikan orang lain

R Menfasilitasi
Keperluan Anak
Menceritakan
—> kebaikan /
keburukan
Keteladanan
—> Dalam
keimanan
Keteladanan
— Dalam
Berakhlak
Peran Orang
Tua Sebagai |
Panutan
Keteladanan
—> Dalam
Beribadah
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1. Sholat tepat waktu

2. Sholat Berjama’ah di masjid

3. Melaksanakan sholat sunnah
4. Berangkat ke pengajian rutinan
5. Melaksanakan ibadah

6. puasa wajib dengan tuntas

7. Tadarus Al-Qur'an

8. Bershadagah

1. Dengan mengucapkan kalimat thoyyibah
dalam setiap keadaan dan melaksanakan
perintah Allah serta menjauhi larangan-Nya
2. Ikhlas, Sabar dan Bersyukur atas segala
yang diberikan Allah SWT

3. Menyerahkan diri kepada Allah dan
berdoa setiap kali akan memulai aktivitas /
kegiatan

Dalam Toleransi

1. Menghargai yang berbeda agama

2. Tetap berteman meskipun berbeda agama

3. Tetap menolong meskipun berbeda agama

4. Tetap sopan santu meskipun berbeda agama

5. Tidak mengganggu proses ibadah yang berbeda agama

6. Tetap menebarkan kasih sayang kepada yang berbeda agama
sebagai sesama manusia

IMADRASAH
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1.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, penulis
memperoleh implikasi sebagai berikut. Dalam membangun religiusitas subtantif
anak orang tua dapat melaksanakan peran sebagai pendidik, motivator dan panutan.
Dalam melaksanakan peran orang tua sebagai pendidik, orang tua harus terlebih
dahulu menyadari tanggung jawabnya atas pendidikan anaknya terutama dalam
pendidikan agama Islam. Selanjutnya ada 4 aspek keagamaan yang dapat diajarkan
orang tua kepada anak, diantaranya : 1). Pembinaan keimanan, 2). Pembinaan
akhlak, 3). Pembinaan pelaksanaan ibadah, 4). Pembinaan toleransi. Adapun metode
yang dapat digunakan orang tua dalam mendidik anak adalah : 1). Metode nasihat
2). Metode hadiah dan hukuman 3). Metode panutan 4). Metode pembiasaan, 5).

Metode cerita 6). Metode pengawasan.

Dalam melaksanakan peran orang tua sebagai motivator, orang tua dapat
melakukan berbagai cara, diantaranya : 1). Memberikan hadiah yang disukai anak,
2). Pujian 3). Menceritakan kisah orang-orang sholeh untuk jadikan pelajaran.
Selanjutnya dalam melaksanakan peran orang tua sebagai panutan, orang tua dapat
memberikan contoh perilaku kepada anak terkait apa yang diajarkan orang tua
kepada anak, diantaranya : 1). Panutan dalam keimanan, 2). Panutan dalam akhlak,
3). Panutan dalam ibadah 4). Panutan dalam toleransi. Maka peneliti menyarankan
agar orang tua melaksanakan perannya baik sebagai pendidik, motivator dan
panutan dengan semaksimal mungkin agar dapat membentuk anak menjadi pribadi

yang memiliki nilai religiusitas subtantif.

1.3 Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka rekomendasi yang dapat peneliti berikan

adalah sebagai berikut :
Pengguna Penelitian

1. Orang tua dapat memaksimalkan peranya sebagai pendidik, dengan menyadari
tanggung jawabnya sebagai pendidik dan mengetahui aspek agama dan metode

pengajaranya kepada anak
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2. Orang tua dapat memaksimalkan peranya sebagai motivator dengan
memberikan hadiah kepada anak sebagai bentuk penghargaan atau dapat berupa
pujian dan menceritakan kebaikan kepada anak

3. Orang tua dapat memaksimalkan peranya sebagai panutan, dimana aspek

keagamaan yang diajarkan kepada anak dicontohkan juga oleh orang tua
Peneliti Selanjutnya

penelitian ini sangat terbuka bagi peneliti selanjutnya untuk menguji kembali
atau menambah kekurangan yang ada dalam penelitian ini. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat melengkapi setiap kekurangan yang ada, dengan meneliti peran

orang tua dalam membangun religiusitas subtantif anak.

Ira Fitriyani, 2023

PERAN ORANG TUA DALAM MEMBANGUN RELIGIUSITAS SUBTANTIF ANAK DI MADRASAH
DINIYAH TAKLIMIYAH NURUL HUDA SETRASARI BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



124



